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ABSTRAK 

Transportasi merupakan salah satu sumber terbesar emisi gas buang 

kendaraan bermotor. Kemacetan terutama di kota-kota besar pada waktu jam 

sibuk menyebabkan beban polusi udara yang tinggi yang berpengaruh bagi tingkat 

kesehatan, kenyamanan, dan keselamatan masyarakat.  Tujuan dilakukannya 

penelitian adalah untuk menghitung hasil pengukuran konsentrasi CO dan HC 

yang diakibatkan kendaraan bermotor dan menganalisis hasil perhitungan tersebut 

sehingga dapat menjadi masukan dalam bidang transportasi untuk mengurangi 

terjadinya pencemaran udara. 

Data sekunder yang digunakan dalam perhitungan untuk parameter (CO 

dan HC) di jalan P. H. H. Mustofa selama 8 jam pada tanggal 13 Agustus 1999 

dan diklasifikasikan berdasarkan lima jenis kendaraan yang melintasi lokasi 

pengukuran. Alat yang digunakan untuk mengukur CO adalah CO analyzer model 

GIA-72. Sedangkan untuk parameter HC menggunakan alat GHC-75 M. Kedua 

alat tersebut terkait secara kompak dalam sebuah truk MULPU.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus Gauss untuk sumber 

garis dengan anggapan hubungan antara variabel bersifat linear. Semua hasil 

pengukuran dikonversi menggunakan rumus Canter untuk membandingkan 

dengan baku mutu mutu PP no. 41 tahun 1999. Hasil perhitungan dengan rumus 

Gauss menghasilkan nilai yang berbeda dengan konsentrasi parameter udara hasil 

pengukuran. Hal tersebut terjadi karena faktor emisi yang diasumsikan sama, 

reaksi kimia dari polutan tidak diperhitungkan, faktor di luar kendaraan seperti 

pembakaran sampah, dispersi dari polutan yang tidak stabil karena bangunan di 

kanan-kiri ruas jalan, kecepatan kendaraan, dan lain-lain.  

Dari hasil pengukuran diambil kesimpulan bahwa volume kendaraan 

berpengaruh lemah terhadap konsentrasi pencemar udara karena R
2
 (CO) = 0,1227  

dan R
2
 (HC) = 0,1267 lebih kecil dari 0,5. Untuk konsentrasi CO =  6207,82 

µ g/m
3 

belum melewati baku mutu sebesar 10000 µ g/m
3 

sedangkan konsentrasi 

HC = 2130,74 µ g/m
3
 telah melewati baku mutu sebesar 160 µ g/m

3
.  
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

C = Konsentrasi polutan (µ g/m
3
) 

Ck = Konsentrasi polutan hasil pengukuran/hasil perhitungan (µ g/m
3
) 

CO = Karbon monoksida  

Cs = Konsentrasi polutan yang disesuaikan dengan standar (µ g/m
3
) 

I = Intensitas energi tiap jenis kendaraan (l/km) 

HC  = Hidrokarbon  

H0.35 = Tinggi knalpot kendaraan (m) 

Ppm = Part Per Million (satuan) 

QL = Laju emisi per satuan panjang jalan (gram/detik.m) 

S = Jumlah kendaraan yang menggunakan bahan bakar bensin atau solar 

tk = Waktu sampling yang disesuaikan dengan baku mutu (jam) 

ts = Waktu sampling di lapangan (jam) 

u = Kecepatan angin (m/det)  

U0.35 = Kecepatan angin pada ketinggian 0.35 m (m/det) 

U8 = Kecepatan angin pada ketinggian 8 m (m/det) 

V = Kecepatan kendaraan rata-rata (km/jam) 

X   = Pemakaian rata-rata bahan bakar bensin/solar per kendaraan (l/det.kend) 

Y = Jumlah tiap jenis kendaraan 

z = Ketinggian penerima di atas tanah (m) 

µ   = Mikro 

Zσ  = Koefisien penyebaran polutan dalam arah vertikal (m) 
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